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ABSTRACT

Introduction: the use of high heels for a long time can cause plantar fasciitis (PF).
PF caused by inflammation or degeneration of plantar fascia tissue. Inflammation of
plantar fascia occurs due to repetitive microtrauma and produces plantar fasciitis pain.
One of physiotherapy interventions who can be used to treat PF is myofascial release
technique or MFR. Research Purpose: The aim of this study was to determine effect of MFR
for plantar fasciitis pain in high heel user. Methodology: the research used pre-
experimental method, using one-group design pretest-posttest and the place in Ramayana
Bekasi Proyek. The sample calculation based on lameshow formula obtained 18
respondents selected accrording to inclusion criteria. The measurement pain that use visual
analogue scale to got the beginning and end of the data after given intervention of as
3 times a week for 3 weeks. Data were analyzed using univariate and bivariate test. Results:
the result showed value of plantar fasciitis pain has decreased. The pain variables tested
using Paired T-test, the mean value before intervention 32,67+14,24 and after
intervention 20,39+12,33 with P value=0,0000 (P<0,05). Conclusion: there is an effect of
myofascial release technique to decrease the fasciitis plantaris pain on sales promotion
girl at Ramayana Bekasi Proyek in 2018.

Keywords: Myofascial Release Technique, Fascitiis Plantaris Pain, Sales Promotion
Girl

ABSTRAK

Pendahuluan: penggunaan sepatu hak tinggi dalam waktu lama dapat menyebabkan plantar
fasciitis (PF). PF disebabkan oleh inflamasi atau degenerasi jaringan plantar fascia. Radang
plantar fascia terjadi karena mikrotrauma berulang dan menimbulkan nyeri plantar fasciitis.
Salah satu intervensi fisioterapi yang dapat digunakan untuk mengatasi PF adalah teknik
myofascial release atau MFR. Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  MFR terhadap nyeri plantar fasciitis pada pengguna sepatu hak tinggi.
Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode pra eksperimental, menggunakan
rancangan satu kelompok pretest-postes dan bertempat di Proyek Ramayana Bekasi.
Perhitungan sampel berdasarkan rumus lameshow diperoleh 18 responden yang dipilih
sesuai dengan kriteria inklusi. Pengukuran nyeri menggunakan skala analog visual untuk
mendapatkan data awal dan akhir setelah diberikan intervensi sebanyak 3 kali seminggu
selama 3 minggu. Analisis data menggunakan uji univariat dan bivariat. Hasil: Hasil
penelitian menunjukkan nilai nyeri plantar fasciitis mengalami penurunan. Variabel nyeri
diuji dengan Paired T-test, nilai rata-rata sebelum intervensi 32,67 + 14,24 dan setelah
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intervensi 20,39 + 12,33 dengan nilai P = 0,0000 (P <0,05). Kesimpulan: Ada pengaruh
teknik myofascial release terhadap penurunan nyeri fasciitis plantaris pada sales promotion
girl di Ramayana Bekasi Proyek Tahun 2018.

Kata Kunci: Myofascial Release Technique, Nyeri Fascitiis Plantaris, Sales Promotion
Girl

A. Pendahuluan

Seiring dengan kemajuan zaman, peran wanita di dalam dunia karir semakin
besar. Aktivitas mereka pun semakin meningkat. Salah satu yang berperan dalam
aktivitas seorang wanita dalam menunjang sebuah penampilan adalah sepatu. Setiap
wanita biasanya tertarik untuk memakai sepatu hak tinggi untuk menampilkan daya
tarik yang lebih (Ahmady ef al. 2014).

Sepatu hak tinggi merupakan salah satu aksesoris mode wanita yang penting dan
sangat berkontribusi dalam membentuk tubuh yang tinggi dan lebih ramping
(Gueguen 2014). Penggunaan sepatu hak tinggi dapat menimbulkan efek buruk
dan membuat kaki menjadi tidak nyaman (Yu et al. 2008). Penggunaan sepatu hak
tinggi dapat menyebabkan kerusakan kronis dan meningkatkan terjadinya trauma
pada jaringan. Efek jangka pendek bagi pengguna sepatu hak tinggi khususnya
bagi mereka yang jarang menggunakan yaitu peradangan pada sendi kaki. Efek
jangka panjang dari penggunaan sepatu hak tinggi ialah stiffness pada tendon
achilles dan terjadinya fasciitis plantaris (Sinta, Rumampuk and Lintong, 2014).

Nyeri fasciitis plantaris (juga dikenal dengan plantar fasciopathy atau
jogger’s hee) merupakan tanda nyeri yang umum terjadi pada tumit kaki, ditandai
dengan adanya peradangan atau kerusakan struktural fascia plantaris pada kaki.
Gangguan ini disebabkan karena adanya cedera di fascia plantaris salah satunya
akibat penggunaan sepatu hak tinggi (Khoidar and Younes 2015).

Penelitian yang dilakukan di Perguruan Tinggi Medis Karachi Pakistan
didapatkan bahwa dari total 203 mahasiswi yang menggunakan sepatu hak tinggi,
58,6% dari 203 mahasiswi mengalami masalah pada kaki mereka akibat penggunaan
sepatu hak tinggi (Younus et al. 2014). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan di Amerika Serikat bahwa sebanyak 29% dari 1900 orang wanita
mengalami nyeri tumit dan nyeri pada permukaan kaki dikarenakan pemakaian
sepatu hak tinggi kurang lebih selama 5 tahun. Penelitian yang sama juga didapatkan

bahwa 59% wanita menggunakan sepatu hak tinggi dalam kurun waktu delapan jam
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perhari (Dufour et al. 2009).

Ramayana Departement Store merupakan jaringan toko swalayan produk sandang
yang memiliki banyak cabang di Indonesia, salah satunya berada di Proyek Bekasi.
Ramayana Bekasi Proyek memiliki 130 orang pegawai perempuan. Setelah
melakukan wawancara dengan senior sales promotion girl di Ramayana Store
Bekasi Proyek, 25 dari 130 orang pegawai sering mengeluhkan nyeri pada tumit
karena mereka diwajibkan untuk melakukan pekerjaan dengan posisi berdiri selama
delapan jam per hari dan menggunakan sepatu hak dengan tinggi minimal 5 cm, hal
ini menyebabkan produktivitas kinerja pegawai menurun.

Aplikasi pemberian myofascial release technique berperan untuk memberikan
penguluran dan elongasi pada struktur otot dan fascia dengan tujuan akhir adalah
mengembalikan kualitas cairan atau lubrikasi pada bagian fascia serta mobilitas
jaringan fascia dan otot (Grant and Riggs 2008). Teknik ini digunakan untuk
mengurangi adhesion (tekanan) di pita fibrosa pada jaringan ikat dan fascia.
Peregangan atau elongasi pada struktur miofasia yang dilakukan dengan lembut dan
berulang akan merusak adhesion pada jaringan kolagen sehingga tautband di dalam
serabut otot dapat hancur dan menjadi lunak. Hal ini akan membebaskan pelekatan
yang terjadi pada miofasia dan memperbaiki sirkulasi pembuluh darah. Sirkulasi
darah yang lancar membantu lubrikasi cairan/pelumasan fascia dengan
meningkatkan viskositas jaringan menjadi lebih cair sehingga diharapkan akan
memperbaiki jaringan fascia dan mengurangi nyeri (Ajimsha, Binsu and Chithra
2014). Teknik ini juga berfungsi dalam reorganisasi kolagen dan merangsang
proliferasi fibroblas untuk sintesis kolagen dalam membentuk jaringan yang lebih
kuat dan mempercepat penyembuhan jaringan fascia (Patil and Gaigole 2016).

Pemberian myofascial release technique dalam menurunkan nyeri juga
berhubungan dengan teori gate control dan interpersonal attention. Teori gate
control menunjukkan bahwa rangsangan sensorik seperti tekanan di sepanjang jalur
sistem syaraf akan menghasilkan impuls lebih cepat daripada stimulus nyeri.

Rangsangan tekanan bergerak lebih cepat dan mengganggu transmisi nyeri
di otak, sehingga transmisi nyeri di sepanjang sistem saraf pusat akan dihambat
dengan menutup gerbang persepsi nyeri di otak. Interpersonal attention mengacu
pada kontak langsung dan sentuhan yang diberikan oleh terapis pada tubuh pasien

(Warenski 2011). Hal ini akan menghasilkan efek rileksasi dan bersifat penurunan
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kecemasan, depresi dan rasa nyeri (Warenski 2011).
Dari latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat
myofascial release terhadap pengurangn nyeri plantar fascitis pada sales promotion

girl pengguna sepatu high heels Ramayan Bekasi

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental dengan jenis penelitian
One-Group Design Pre-Post Test. Desain ini menggunakan dua kali pengukuran,
yaitu : pengukuran pre-test dan pengukuran post-test.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah semua sales promotion girl di
Ramayana Store Bekasi Proyek yaitu sebanyak 18 orang. Data yang dikumpulkan
berupa primer melalui kuesioner dan checklist hasil pengukuran nyeri.

Analisis data yang digunakan adalah uji T dependen untuk mengetahui nyeri

plantar fasciitis antara sebelum dan sesudah pemberian myofa.scial release.

C. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Data Univariat Karakteristik Responden
Hasil analisis data didapatkan bahwa rata-rata umur responden adalah 22,17
tahun (95% CI: 18,80 —25,54), dengan standar deviasi 6,77 tahun. Umur termuda
yaitu 18 tahun dan umur tertua 39 tahun. Dari hasil estimasi interval dapat
disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata umur responden adalah

diantara 18,80 sampai dengan 25,54 tahun.

Gambar 1

Distribusi Umur Sales Promotion Girl
di Ramayana Bekasi Proyek

Tahun 2018



Hasil analisis data didapatkan rata-rata lama pemakaian heels pertahun adalah 2,94
tahun dengan standar deviasi 2,87 tahun. Pemakaian /eels terendah yaitu 1 tahun dan
pemakaian heels tertinggi yaitu 10 tahun. Hasil estimasi interval dapat disimpulkan
bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata pemakaian /eels berkisar 1,51 tahun sampai dengan

4,38 tahun.

m1-3th ®w4-10th =>10th

Distribusi Umur Sales Promotion Girl di
Ramayana Bekasi Proyek

Tahun 2018

Persentase tertinggi yaitu 77,8% pada responden yang telah menggunakan /eels selama 1-
3 tahun. Persentase terendah yaitu 11,1% pada responden yang telah menggunakan heels

selama 4 — 10 tahun.

. Hasil Analisis Data Univariat Karakteristik tinggi heels dan nyeri fascitis plantaris
Distribusi tinggi heels dan frekuensi keluhan nyeri pada telapak kaki menunjukkan
bahwa persentase responden yang memakai heels dengan tinggi 2,5-5cm yaitu 44% dan
persentase responden yang memakai heels dengan tinggi >5cm yaitu 56%. Sedangkan
yang mengalami nyeri fascitis plantaris dari seluruh responden rmengeluhkan nyeri pada
telapak kaki. Sebanyak 83% responden mengeluhkan gejala plantar fasciitis lainnya
yaitu nyeri saat awal melangkah bangun di pagi hari dan nyeri saat beraktivitas. Sisanya

sebanyak 17% responden tidak mengeluhkan nyeri saat awal melangkah bangun di pagi



hari dan saat beraktivitas. Hal ini sesuai dengan teori bahwa penderita fasciitis plantaris
sebagian besar memiliki keluhan nyeri pada telapak kaki saat awal melangkah di pagi hari.

Nyeri fasciitis plantaris sebelum dan sesudah intervensi, dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 1
Nyeri Fasciitis Plantaris Sebelum dan Sesudah Intervensi
Sales Promotion Girl di Ramayana Bekasi Proyek Tahun 2018
Sebelum Sesudah
Variabel
Mean+SD Min-Maks Mean+SD Min-Maks

Nyeri Fasciitis

Plantaris
35,06+17,61 14,00 -70,00 20,39-12,33 5,00 — 42,00

Berdasarkan hasil amatisisdata pada tabet 44 diatas, didapatkan rata-rata myeri Jascilis

plantaris sebelum dilakukan intervensi myofascial release technique adalah 35,06
dengan standar deviasi 17,61 sedangkan nilai rata-rata nyeri fascitis plantaris sesudah
dilakukan intervensi yaitu 20,39 dengan standar deviasi 12,33. Nyeri fascitis plantaris
terkecil sebelum dilakukan intervensi adalah 14,00 dan

yang terbesar 70,00. Untuk nilai nyeri fascitis plantaris terkecil sesudah dilakukan

intervensi yaitu 5,00 dan yang terbesar 42,00.

3. Hasil Analisis Data Bivariat
a. Uji Normalitas

Tabel 2
Uji Normalitas Nyeri Fascitiis Plantaris Menggunakan Metode Saphiro-Wilk
Test Pada Sales Promotion Girl di Ramayana Bekasi Proyek.

p
Variabel
Sebelum Sesudah Keterangan
Nyeri fascitiis plantaris 0,136 0,113 Data berdistribusi

normal

*P<0,05 = Data berdistribusi tidak normal

*P>0,05 = Data berdistribusi normal



Dari hasil uji normalitas data dapat diketahui bahwa nyeri fascitiis plantaris
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi mempunyai nilai P>(0,05) yang merupakan
data Dberdistribusi normal.

Dari  hasil tersebut, maka peneliti melanjutkan dengan melakukan uji
parametrik menggunakan Uji Paired T-test untuk melihat adanya pengaruh antara
sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

b. Uji Hipotesa

Tabel 3
Uji Hipotesa Nyeri Fascitiis Plantaris Sebelum dan Sesudah Intervensi
Menggunakan Uji Paired T-test Pada Sales Promotion Girl
di Ramayana Bekasi Proyek

Variabel Mean+SD p n Keterangan
Nyeri fasciitis

plantaris
Pengukuran I 35,06+17,61 0,000 18 Ha diterima

Pengukuran II 20,39+12,33

*nilai p < 0,05 = Ho ditolak, Ha diterima
*nilai p > 0,05 = Ho diterima, Ha ditolak

Dari hasil uji Paired T-test diatas dapat dilihat bahwa nilai P value dari nyeri
fasciitis plantaris yaitu P<(0,05). Dengan demikian Ha diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian myofascial release technique
terhadap penurunan nyeri fasciitis plantaris pada sales promotion girl di Ramayana

Bekasi Proyek Tahun 2018.

D. Pembahasan
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 30 April hingga 18 Mei 2018 di
Ramayana Bekasi Proyek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat myofascial
release technique terhadap penurunan nyeri fasciitis plantaris pada pengguna sepatu hak
tinggi. Penelitian ini menggunakan metode pre eksperimental dengan desain one group
pretest-posttest yang dilakukan dengan intensitas intervensi sebanyak 3x/minggu dalam
kurun waktu 3 minggu. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 18 responden dengan

kondisi nyeri fasciitis plantaris.



Berdasarkan data karakteristik responden didapatkan bahwa rata-rata usia responden
antara 18,80 sampai 25,54 tahun dimana pada usia tersebut merupakan usia produktif bagi
seseorang yang memiliki rutinitas dan kegiatan aktif dalam melakukan pekerjaan, salah
satunya menggunakan sepatu hak tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Chua et al.
tahun 2013, yang menyimpulkan bahwa 80% wanita pada usia 21-40 tahun sering
mengeluhkan nyeri tumit akibat penggunaan sepatu hak tinggi. Pemilihan usia pada
penelitian ini berdasarkan dengan kriteria inklusi, yaitu : sampel dengan usia 18 — 40 tahun.
Menurut Pasal 68 UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menyatakan bahwa batas
usia minimum kerja yang diperbolehkan oleh pemerintah adalah 18 tahun. Rentang usia
maksimum dalam penelitian ini adalah 40 tahun, hal ini dikarenakan memasuki usia tersebut
sudah mulai terjadi degeneratif jaringan seperti penurunan elastisitas dan fleksibilitas fascia
plantaris.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa sebanyak 77,8% dari seluruh responden dengan
kondisi nyeri fascitiis plantaris telah menggunakan sepatu hak tinggi selama 1 — 3 tahun.
Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Venkatesh Kumar ef al. tahun 2015 yang
menunjukkan responden akan semakin sering mengeluhkan nyeri pada tumit setelah rutin
menggunakan sepatu /eels lebih dari 5 jam/hari dalam kurun waktu 0 — 5 tahun. Hasil dari
penelitian ini didapatkan bahwa responden yang telah menggunakan sepatu /eels selama satu
tahun lebih merasakan efektivitas pemberian myofascial release technique dibandingkan
dengan responden yang menggunakan sepatu heels selama 10 tahun. Hal ini dikarenakan
kondisi serabut otot pada responden yang menggunakan sepatu heels selama 10 tahun
mengalami tautband yang lebih berat di jaringan fascia plantaris. Lama penggunaan sepatu
hak tinggi juga berbanding lurus dengan tinggi heels yang digunakan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa sebanyak 56% responden menggunakan sepatu /eels dengan
tinggi 7 cm dan sebanyak 44% menggunakan sepatu Aeels dengan tinggi 5 cm. hal ini juga
di dukung oleh penelitian Venkatesh Kumar ef al. pada tahun 2015 yang menyatakan bahwa
ada korelasi positif antara tinggi high heels dengan nyeri tumit, artinya semakin tinggi heels
yang digunakan maka tumit akan semakin mengalami peningkatan nyeri.

Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa seluruh responden memiliki keluhan
nyeri pada telapak kaki. Keluhan nyeri pada telapak kaki merupakan gejala utama plantar

fascitiis akibat adanya inflamasi di jaringan fascia plantar. Gejala lainnya yang dialami oleh



penderita plantar fascitiis yaitu nyeri hebat saat awal melangkah bangun di pagi hari dan
nyeri saat melakukan aktivitas. Hal ini sesuai dengan article review oleh Schwartz and Su
tahun 2014 yang menyatakan bahwa gejala khas plantar fascitiis yaitu nyeri hebat di pagi
hari yang membaik dengan dilakukan gerakan, namun nyeri akan semakin parah kembali
ketika melakukan aktivitas dengan posisi weight bearing atau menumpu dalam waktu yang
lama.

Apabila dilihat dari selisih perubahan nilai nyeri sebelum dan sesudah intervensi
menunjukkan penurunan nilai nyeri dengan nilai rata-rata sekitar 10.68 sampai 18.66 mm
dimana penurunan nilai nyeri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya rutinitas
reponden yang hadir saat dilakukan intervensi dan mengurangi penggunaan sepatu hak tinggi
ketika responden sedang tidak bekerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Pattanshetty & Raikar tahun 2015 dalam
International Journal of Physiotherapy and Research menyimpulkan bahwa dari 20
responden dengan kondisi fasciitis plantaris dengan rata-rata usia 34.25+13.89, diberikan
intervensi myofascial release technique dan didapatkan penurunan nyeri fasciitis plantaris
dengan nilai rata-rata nyeri sebelum intervensi 79,2+9,8 dan setelah intervensi 36,8+1,7. Hal
ini membuktikan bahwa myofascial release technique (MFR) dapat menurunkan nyeri dan
meningkatkan fungsional kaki pada subjek dengan kondisi plantar fasciitis. MFR terbukti
dapat menurunkan nyeri dan mengembalikan jaringan fascia dengan melunakkan,
meregangkan dan elongasi struktur miofascia. Tujuan dari MFR ini untuk melepaskan
perlekatan antara fascia dan serabut otot serta memulihkan jaringan fascia. Peregangan yang
lembut dan berulang pada MFR ini akan melepaskan adhesi dan meningkatkan fleksibilitas
di jaringan fascia. Hal tersebut akan membantu dalam meningkatkan sirkulasi dan transmisi
sistem saraf. Teknik MFR telah banyak digunakan untuk pelayanan fisioterapi dalam kondisi
kronis yang disebabkan oleh tightness dan keterbatasan di jaringan lunak. Teknik ini
membantu dalam perubahan viskositas jaringan menjadi lebih cair sehingga mengurangi
tekanan berlebih pada fascia dan struktur sensitif nyeri. Teknik ini juga terbukti merangsang
proliferasi fibroblast untuk sintesis kolagen yang dapat meningkatkan penyembuhan fasciitis
plantaris dengan mengganti jaringan fascia yang telah mengalami degenerasi dengan

jaringan baru yang lebih kuat dan fungsional.



Menurut penelitian lainnya yang dilakukan oleh Warenski pada tahun 2011, terjadinya
penurunan nyeri setelah diberikan intervensi myofascial release technique disebabkan
adanya teori gate control dan interpersonal attention. Teori gate control menunjukkan bahwa
rangsangan sensorik, seperti penekanan pada jaringan lunak akan membuat rangsangan nyeri
bergerak lebih cepat dan mengganggu transmisi nyeri ke otak sehingga persepsi nyeri di
sepanjang sistem saraf pusat akan dihambat dengan menutup gerbang persepsi di otak.
Interpersonal attention mengacu pada kontak manual langsung dan sentuhan pada tubuh
pasien untuk menghasilkan efek rileksasi yang bersifat mengurangi kecemasan, depresi
dan rasa nyeri. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan secara statistik pada
penelitian ini yang menunjukkan nilai p value = 0,000 (p<0,05) yang menandakan
bahwa ada perbedaan secara signifikan penurunan nyeri fasciitis plantaris sebelum dan
sesudah diberikan intervensi.

Penurunan nyeri fascitiis plantaris pada Sales Promotion Girl di Ramayana Bekasi
Proyek Tahun 2018 terjadi karena adanya penguluran atau elongasi pada struktur fascia dan
otot. Penekanan yang dilakukan secara lembut dan berulang akan merusak adhesion
(tekanan) pada jaringan kolagen sehingga fautband yang berada di dalam serabut otot akan
hancur dan lunak. Tautband pada serabut otot yang hancur akan membebaskan perlekatan
pada miofascia dalam menurunkan ketegangan jaringan dan memperbaiki sirkulasi pembuluh
darah. Sirkulasi pembuluh darah yang lancar akan membantu lubrikasi fascia/pelumasan
dengan meningkatkan viskositas jaringan menjadi lebih cair. Hal ini akan membantu
peningkatan metabolisme jaringan sehingga jaringan akan memiliki nutrisi dan oksigen yang
cukup. Metabolisme jaringan yang baik akan menghindari penumpukkan zat sisa
metabolisme pada serabut saraf sehingga mengurangi rangsangan nyeri pada serabut saraf
(Ajimsha, Binsu and Chithra 2014).

Pemberian myofascial release secara lembut dan berulang juga mengembalikan
elastisitas jaringan fascia dengan reorganisasi kolagen. Reoganisasi kolagen pada jaringan
akan merangsang proliferasi fibroblast sehingga proses inflamasi yang menyebabkan nyeri
pada jaringan plantar fascia akan terhenti dan memfasilitasi proses penyembuhan struktur
fascia kembali normal (Patil and Gaigole 2016).

Hasil penelitian ini menjawab hipotesis yang sebelumnya telah dinyatakan oleh

peneliti bahwa ada pengaruh myofascial release technique terhadap penurunan nyeri
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fascitiis plantaris pada Sales Promotion Girl di Ramayana Bekasi Proyek Tahun 2018.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data intervensi secara statistik, dapat disimpulkan bahwa:

1. Nilai rata-rata nyeri fasciitis plantaris pada pengguna sepatu hak tinggi yaitu 35,06
sebelum diberikan intervensi myofascial release technique di Ramayana Store Bekasi
Proyek Tahun 2018.

2. Nilai rata-rata nyeri fasciitis plantaris pada pengguna sepatu hak tinggi yaitu 20,39
sesudah diberikan intervensi myofascial release technique di Ramayana Store Bekasi
Proyek Tahun 2018.

3. Mpyofascial release technique berpengaruh terhadap penurunan nyeri facsitiis plantaris

pada sales promotion girl di Ramayana Bekasi Proyek Tahun 2018.
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